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Abstract

This study aims to determine the relationship between optimism and self-efficacy with
academic resilience in final year students. The subjects of this study were 132 psychology
students at the University of 17 August 1945 Surabaya who were preparing their thesis. The
optimism scale consists of 23 items adapted from Seligman (2008), the self-efficacy scale
consists of 27 items adapted from Bandura (1997) and the academic resilience scale consists
of 48 items adapted from Cassidy (2016). The analysis of this study uses multiple regression
analysis. The results of this study indicate 1) There is a relationship between optimism and
self-efficacy with academic resilience; 2) There is a positive relationship between optimism
and academic resilience in final year students. This means that the higher the optimism, the
higher the academic resilience; 3) There is a positive relationship between self-efficacy and
academic resilience in final year students. This means that the higher the self-efficacy, the
higher the academic resilience. Therefore, all hypotheses in this study are accepted. This
research is expected to contribute to describing the attitude of optimism and self-efficacy
with academic resilience in final year students in preparing their thesis.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan efikasi diri
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek penelitian ini sebanyak 132
mahasiswa Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang sedang menyusun skripsi.
Alat ukur skala optimisme terdiri dari 23 butir yang diadaptasi dari Seligman (2008), alat
ukur skala efikasi diri terdiri dari 27 butir yang diadaptasi dari Bandura (1997) dan alat ukur
skala resiliensi akademik terdiri dari 48 butir yang diadaptasi dari Cassidy (2016). Analisis
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
1) Adanya hubungan hubungan antara optimisme dan efikasi diri dengan resiliensi
akademik; 2) Adanya hubungan yang positif antara optimisme dengan resiliensi akademik
pada mahasiswa tingkat akhir. Artinya semakin tinggi optimisme maka akan semakin tinggi
pula resiliensi akademik; 3) Adanya hubungan yang positif antara efikasi diri dengan
resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Artinya semakin tinggi efikasi diri maka
semakin tinggi resiliensi akademik. Oleh karena itu, semua hipotesis pada penelitian ini
diterima. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam menggambarkan sikap
optimisme dan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir dalam
penyusunan skripsi.

Kata kunci: Optimisme, Efikasi Diri, Resiliensi Akademik
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Pendahuluan

Perguruan tinggi mempunyai aturan untuk mencapai kelulusan mahasiswa
memperoleh gelar akademisnya strata 1 (S1) atau sarjana, yaitu menyelesaikan tugas
akhir skripsi menurut aturan yang ditetapkan peraturan pemerintah republik Indonesia
nomor 60 tahun 1999 yaitu ujian akhir program studi suatu program sarjana yaitu dengan
menyelesaikan ujian skripsi. Perguruan tinggi di Indonesia memiliki aturan yang sama
yaitu mahasiswa wajib mengerjakan tugas akhir skripsi dan Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya merupakan bagian dari Universitas Perguruan Tinggi di Indonesia yang
menerapkan aturan tersebut.

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi di harapkan mampu
beradaptasi dengan proses pembelajaran saat penyusunan skripsi. Fenomena yang
terjadi di perguruan tinggi adalah banyak mahasiswa dengan mudah menyelesaikan
langkah demi langkah tugas dengan baik, sementara ada pula beberapa yang gagal tanpa
menyelesaikan prosesnya. Wiza, dkk (2018) menyebutkan sebagian besar mahasiswa
cenderung mengalami kendala dalam menyusun skripsi, hanya sebagian mahasiswa yang
berhasil mencapai tahap ujian komprehensif. Kurnia (2017) menemukan begitu
banyaknya tugas yang harus dihadapi oleh mahasiswa salah satu penyebab tekanan bagi
mahasiswa. Kendalanya adalah sulitnya membagi waktu antara skripsi dan aktivitas lain,
sulitnya menemui dosen, sulithya memperoleh sumber referensi, dan kurangnya sarana
dan prasarana sehingga mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa. Suasana hati yang
buruk, stress, motivasi rendah yang dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir disebabkan
kerena ketidak mampuan mahasiswa untuk beradaptasi terhadap kendala - kendala yang
ditemukan (Cahyani dan Akmal, 2017). Kesulitan tersebut akhirnya dapat menyebabkan
kemalasan, frustrasi, kurangnya motivasi dan penundaan, bahkan ada yang memilih
untuk tidak menyelesaikan skripsinya (Wijayanti, dkk, 2021). Kemampuan mahasiswa
untuk mengatasi kesulitan serta hambatan yang dialaminya berbeda - beda. Keadaan ini
dapat menjadi motivasi atau dorongan positif atau negatif bagi mahasiswa tergantung
bagaimana ia menghadapi dan memaknainya (Yusuf dan Yusuf, 2020).

Peneliti juga memperoleh gambaran serupa melalui proses survey pada 5
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang sedang
menyusun skripsi dengan menggunakan google form, Hasil menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dan mempunyai tingkat resiliensi akademik yang
berbeda-beda. Mudah menyerah ketika menemukan kesulitan dalam proses belajar,
diantaranya saat mengajukan judul penelitian yang tidak disetujui oleh dosen
pembimbing, teori sulit ditemukan, atau ada revisi dari pembimbing. Hambatan tersebut
menyebabkan mahasiswa tidak berusaha menyelesaikan masalah, menyerah dan tidak
berusaha mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Mahasiwa dengan resiliensi
akademik yang rendah tidak mampu dan bangkit dari masalah yang ada (Said dkk, 2021).
Wibowo (2018) menemukan mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi akademik rendah
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cenderung tidak sabaran ketika menghadapi kesulitan, sehingga bertindak cepat tanpa
adanya pemikiran dan solusi dengan matang.

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak tantangan yang harus di hadapi mahasiswa
dalam akademik, Hal ini karena tuntutan dalam memenuhi kebutuhan tersebut dapat
mempengaruhi ketahanan dan kemampuan beradaptasi mahasiswa dalam lingkungan
akademik. Milliani (2014) Adanya resiliensi akademik individu akan memiliki kehidupan
yang lebih bahagia, mahasiswa dengan resiliensi akademik yang baik dapat dipengaruhi
oleh kayakinan yang kuat mencapai keberhasilan. Jika keyakinan mahasiswa tidak
menentu maka akan mengarah pada hasil kinerja yang tidak stabil. Namun apabila
kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa rendah, maka peluang gagal akan semakin
tinggi (Yusuf & Nurihsan 2007). Untuk itu mahasiswa harus mampu untuk bangkit dan
beradaptasi dengan permasalahan dan situasi akademik yang sulit, atau yang disebut
dengan resiliensi akademik.

Resiliensi akademik adalah ketangguhan mahasiswa dalam mengatasi dalam
berbagai tantangan tugas akademik dalam lingkungan pendidikan (Corsini, 2016).
Sejumlah hasil penelitian menemukan bahwa resiliensi akademik memiliki peran penting
dalam perkembangan mahasiswa. Pratiwi dan Kumalasari (2021) menjelaskan bahwa
mahasiswa memerlukan resiliensi akademik untuk menghadapi tantangan akademik yang
dihadapi. Amelasasih, dkk, (2018) Menyebutkan bahwa mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja memiliki beban yang lebih besar dan resiliensi akademik memiliki peran dalam
mengatasi masalah yang muncul. Salah satu prediktor dalam resiliensi akademik ialah
optimisme (Julianti, 2021).

Julianti (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki optimisme yang baik
akan lebih mudah beradaptasi sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kesehatan
psikologis yang lebih baik. Optimisme mendorong seseorang untuk selalu berfikir bahwa
apa yang terjadi adalah yang terbaik untuk dirinya (Ghufron & Risnawati, 2010).
Kesejahteraan psikologis yang baik dapat mendukung proses adaptasi untuk membantu
mahasiswa memenuhi tuntutan akademik. Mahasiswa yang memiliki sikap optimis
cenderung membuahkan hasil pemikiran yang baik dan selalu berfikir positif dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapinya. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
bagus pada saat mengerjakan tugas yang harus diselesaikan dapat memotivasi dirinya
untuk berusaha menyelesaikan dengan baik, tanpa merasa bahwa kemampuan dalam
dirinya tidak dapat menyelesaikan dengan baik (Simanjuntak, dkk, 2019).

Efikasi diri adalah keyakinan individu tentang sejauh mana menilai akan
kemampuannya untuk melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan selanjutnya dalam
memperoleh hasil yang ingin dicapai. Seseorang yang mempunyai efikasi diri yang tinggi
akan mengambil keputusan dengan cara tertentu agar memperoleh hasil yang
diinginkan, lebih rajin serta lebih serius dalam berusaha. Saat menghadapi kesulitan,
individu yang memiliki efikasi diri tidak akan mudah menyerah, cenderung tidak mudah
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cemas, dan jarang kecewa. Namun sebaliknya, individu dengan efikasi yang rendah
cenderung tidak dapat mengambil keputusan untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
ragu akan kemampuan sendiri, mudah putus asa dan mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan (Ni’mah Suseno, 2009). Penelitian Alfaiz, dkk (2017) menjelaskan
efikasi diri memiliki peran penting pada mahasiswa dalam pengembangan diri dan
memiliki dampak besar pada ketrampilan mahasiswa di semua aktivitasnya. Ketika
mahasiswa mempunyai keyakinan diri dalam beraktivitas dan memenuhi tuntutan tugas
akademiknya, maka akan lebih aktif dalam berkegiatan sosial dengan lebih baik. Seperti
yang dikemukakan oleh Sakdullah (2021) Bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap
resiliensi akademik, meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa sehingga menciptakan
motivasi untuk berprestasi, hal ini termasuk dalam ciri dengan karakteristik resiliensi.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan nntara optimisme dan ffikasi diridengan resiliensi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan tiga
variabel, yaitu optimisme (X1) dan efikasi diri (X2) sebagai variabel independent dan
resiliensi akademik sebagai variabel dependen (Y). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 197 mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya yang sedang menempuh mata kuliah skripsi. Teknik sampling dalam
penelitian ini adalah kuota sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel
Krejcie & Morgan dengan dasar kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sampel
yang diperoleh adalah 95%, sehingga sampel yang diperoleh sebesar 132 mahasiswa.

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Penelitian ini
menggunakan tiga alat ukur yaitu, skala optimisme yang terdiri dari 23 butir yang
diadaptasi dari Seligman (2008) dengan reliabilitas sebesar 0.880 , skala efikasi diri terdiri
dari 27 butir yang diadaptasi dari Bandura (1997) dengan reliabilitas sebesar 0.915, dan
skala resiliensi akademik terdiri dari 48 butir yang diadaptasi dari Cassidy (2016) dengan
reliabilitas sebesar 0.947. Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uiji
asumsi yaitu uji normalitas, uiji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Analisis data dalam uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi ganda.

Hasil

Uji asumsi
Uji persyaratan analisis yang dilakukan pada data penelitian ini adalah uji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
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Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
. Asymp. Sig. (2-
Variabel N tailed) Keterangan
I I Normal
Optimisme, Efikasi diri 132 0.093 (p > 0,05)

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas menggunakan Kolmogorov- Smirnov,
diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,093 (p > 0,05) yang menjelaskan bahwa
variabel penelitian berdistribusi normal.

Tabel 2

Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig. Keterangan
Optimisme dengan .

Resiliensi akademik 0-796 0-768 Linear
Efikasi diri dengan 1.585 0.039 Tidak Linear

Resiliensi akademik

Berdasarkan hasil dari uji linieritas dengan bantuan program SPSS Statistic version
27. Variabel optimisme dengan resiliensi akademik diperoleh nilai Deviation of Linierity
sebesar 0,768 (p >0,05) yang berarti terdapat hubungan linier antara variabel optimisme
dengan resiliensi akademik. Sedangkan hasil dari uji linieritas Variabel efikasi diri dengan
resiliensi akademik diperoleh nilai Deviation of Linierity sebesar 0,039 (p <0,05) yang
berarti tidak memiliki hubungan linier antara variabel efikasi diri dengan resiliensi
akademik.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statics
Tolerance VIF Keterangan

Variabel

Optimisme dan
Efikasi diri

Tidak terjadi

0.596 1.677 multikolinearitas

Temuan uji multikolinieritas antara variabel X1 (optimisme) dan X2 (efikasi diri)
adalah skor tolerance 0,596 > 0.10 dan nilai VIF 1.677 < 10.00. hal ini menunjukkan tidak
adanya multikolinieritas antara X1 (optimisme) dan X2 (efikasi diri).



Resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir : Bagaimana peranan optimisme dan efikasi

diri?
Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel p-value Keterangan Kesimpulan
Optimisme 0.848 >0,0 Tidak terjadi
P o4 05 heteroskedastisitas
Efikasi diri 0.919 > 0,05 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Hasil uji Heteroskedastisitas antara variabel optimisme dengan ABS_RES
menggunakan korelasi Spearman’s Rho diperoleh signifikansi 0,848 (p>0,05). Pada
variabel efikasi diri dengan ABS_RES diperoleh signifikansi 0,919 (p>0,05). Artinya tidak
terjadi ketidaksamaan variasi model/Heteroskedastisitas pada kedua variabel.

Hasil hipotesis
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis pada

variabel Optimisme (X1) dan Efikasi Diri (X2) dengan Resiliensi akademik (Y).

Tabel 5

Hasil Uji F

Variabel F Sig. Keterangan
Optimisme - Efikasi diri  97.51 0.000° Signifikan

Uji secara simultan bertujuan untuk mengetahui besaranya pengaruh optimisme
dan efikasi diri terhadap resiliensi akademik, menggunakan uji F menggunakan SPSS
Statistic version 27. Pada hasil diperoleh nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikansi antara optimisme dan efikasi diri
dengan resiliensi akademik.

Tabel 6
Hasil Uji t
Standardized
Variabel Coefficients t Sig. Keterangan
Beta
Optimisme 0.420 5.841 0.000 Signifikan
Efikasi diri 0.438 6.082 0.000 Signifikan

Uji signifikansi hubungan secara langsung (direct effect) antara optimisme dengan
resiliensi akademik, menggunakan uji-t standar menggunakan SPSS Statistic version 27.
Pada hasil uji diperoleh skor skor t= 5,841 dengan signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara optimisme
dengan resiliensi akademik.
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Uji signifikansi hubungan secara langsung (direct effect) antara efikasi diri dengan
resiliensi akademik, menggunakan uji-t standar menggunakan SPSS Statistic version 27.
Pada hasil uji diperoleh skor t= 6,082 dengan signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara efikasi diri
dengan resiliensi akademik.

Tabel 7. Hasil Uji R?

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
0.776% 0.602 0.596 9.453

Hasil uji diperoleh nilai Skor R Square sebesar 0,602 yang artinya resiliensi
akademik dapat dijelaskan sebesar 60,2% oleh variabel optimisme dan efikasi diri. Adapun
selisih 39,8% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak di ketahui dan tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hipotesis (H1) penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara optimisme dan efikasi diri dengan resiliensi akademik. Hasil penelitian ini
menunjukkan hubungan simultan antara optimisme dan efikasi diri dengan resiliensi
akademik memperoleh hasil yang signifikan. Artinya semakin baik dan tingginya
optimisme dan efikasi diri, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik pada mahasiswa.

Resiliensi akademik dapat terbentuk apabila individu mampu mengendalikan dan
menghadapi masalah yang timbul dalam dirinya, serta memiliki ketahanan dalam
menghadapi keadaan yang sulit dan mencari jalan keluar dari kendala — kendala yang
ditemui di bidang akademik (Cassidy, 2016). Ketika mahasiswa memiliki resiliensi
akademik maka mahasiswa mampu menangani efek negatif dari tekanan akademik
secara perlahan, sehingga pada akhirnya tantangan menjadi seperti kehidupan normal
sebelumnya. Resiliensi akademik secara efektif melindungi mahasiswa dari emosi negatif
yang disebabkan oleh tekanan akademik (Prawitasari & Antika, 2022) .

Kemampuan mahasiswa tingkat akhir untuk menyelesaikan kesulitan — kesulitan
yang ditemui dalam proses penyusunan skripsi dengan bersikap optimis dan efikasi diri
dapat membuat mahasiswa lebih mampu dalam dalam menghadapi segala tantangan
dan tekanan akademik. Hubungan kedua faktor tersebut terhadap resiliensi akademik
didukung oleh pendapat Reivich dan Shatte (dalam, Wibowo 2018) yang menyebutkan
ada tujuh kemampuan yang dapat membentuk resiliensi akademik, dua diantaranya yaitu
sifat optimisme ialah saat melihat masa depan cemerlang individu yang resilien
merupakan individu yang optimis dan sifat efikasi diri ialah perasaan bahwa kita
merupakan individu yang efektif dalam dunia.
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Berdasarkan hipotesis (H2) penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara optimisme dengan resiliensi akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara optimisme dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Julianti (2021) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara optimisme
dengan resiliensi akademik, artinya semakin tinggi optimisme maka akan semakin tinggi
pula resiliensi akademik pada mahasiswa. Demikian pula sebaliknya semakin rendah
optimisme, maka akan semakin rendah pula resiliensi akademiknya. Penelitian ini juga
sejalan dengan Rojas (2015) yang menyatakan optimisme menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi resiliensi akademik.

Mahasiswa yang selalu bersikap optimis maka akan meningkatkan resiliensi
akademiknya, sehingga mampu menghadapi kesulitan dalam proses penyusunan skripsi.
Seperti yang diungkapkan Seligman (2008) perasaan optimisme membuat individu
memiliki tujuan yang diinginkan yaitu, percaya diri pada kemampuan dirinya. Optimisme
menunjuk pada keyakinan individu akan kehidupan yang lebih baik atau pengharapan
yang baik dan berfikir positif serta realistis dalam menghadapi kehidupan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dengan tujuan yang di inginkan. Hasil penelitian Roelyana
dan Listiyandini (2016) menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi, ketika mereka memiliki harapan positif, maka mereka cenderung
lebih mampu menghadapi kesulitan yang muncul selama mengerjakan skripsi.

Mahasiswa yang memiliki padangan optimis akan masa depannya dapat
membantu meningkatkan sikap resiliensi dalam bidang akademiknya (Thompson dkk,
2018). Gémez- Molinero dkk, (2018) Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa optimisme
secara signifikan dapat memprediksi tingkat resiliensi akademik pada diri mahasiswa. Hal
ini berarti, bahwa sikap resiliensi dalam bidang akademik muncul ketika mahasiswa
memiliki harapan untuk masa depan yang baik, sehingga memiliki dorongan untuk
menhadapi masalah dengan cara adaptif dan tidak mudah mengalami tekanan.

Berdasarkan hipotesis (H3) penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara efikasi diri dengan resiliensi akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Prawitasari &Antika
(2022) yang mana penelitian ini menunjukkan efikasi diri memiliki pengaruh terhadap
resiliensi akademik, artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi pula
resiliensi akademiknya. Demikian pula sebaliknya semakin rendah efikasi diri, maka akan
semakin rendah pula resiliensi akademiknya.

Temuan ini mendukung pendapat Bandura (1997) yang menyatakan individu yang
memiliki persepsi efikasi diri maka akan mampu dalam menentukan jenis perilaku yang
diperlukan untuk menyelesaikan dan seberapa tekun individu berusaha untuk mengatasi
masalah atau menyelesaikan tugas, serta berapa lama individu dapat menghadapi
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hambatan yang tidak diinginkan. Mahasiswa akhir yang memiliki efikasi diri yang tinggi
tidak akan mudah menyerah dan berusaha lebih keras dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya. Hal tersebut sejalan dengan Bandura (dalam Schultz &
Schultz, 2015) individu yang tinggi efikasi dirinya mereka percaya dapat berusaha secara
efektif pada situasi, karena mereka berharap untuk berhasil dalam mengatasi hambatan
dengan bertahan menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi, yang pertama, akan merasa
mampu untuk menyelesaikan terlepas tingkat kesulitan tugas atau beban yang dihadapi.
Mahasiswa cenderung menghindari perilaku yang berasa pada luar batas
kemampuannya. Kedua, tingkat kekuatan mahasiswa dari keyakinan yang ada pada
dirinya tentang kemampuannya, mahasiswa yang memiliki keyakinan yang kuat
kemampuannya akan terus mencoba bahkan ketika menghadapi kesulitan selama dalam
proses pengerjaan skripsi. Ketiga, sejauh mana bidang perilaku mahasiswa merasa
percaya diri dengan kemampuannya (Bandura, 1997). Karakteristik tersebut akan dapat
membuat mahasiswa tingkat akhir memiliki kemampuan menghadapi tekanan - tekanan
dalam bidang akademiknya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara optimisme dan efikasi diri terhadap
resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya. Hal ini berarti, optimisme memiliki hubungan positif signifikan terhadap
resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.
Begitu juga dengan efikasi diri yang memiliki hubungan positif dengan resiliensi akademik
pada pada mahasiswa tingkat akhir. Artinya, semakin tinggi optimisme dan efikasi diri
mahasiswa, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik yang dimiliki pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi dalam meningkatkan
resiliensi akademiknya diharapkan selalu berfikir positif, selalu mengambil hal baik dalam
setiap kejadian yang terjadi, bersosialisasi dengan teman yang mempunyai fikiran positif,
selalu mendukung dan memberikan saran yang positif sehingga bisa menjadi orang yang
berfikiran positif juga, bila terjadi suatu kegagalan tidak menjadikan suatu tekanan
melainkan menjadi pembelajaran dalam mengantisipasinya kedepannya, mampu
mengelola pikiran, emosi dan stress yang lebih baik. Sebisa mungkin pikiran negatif tidak
dapat menggangu aktivitas.
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